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Guntur Hidayat,gunturhidayat25@gmail.com
Pendidikan Matematika, FKIP UMS

Sutama,sutama_mpd@yahoo.com

Abstrak

Tujuan penelitian untuk mendiskripsikan peningkatamtivasi dan hasil belajar
matematika bagi siswa SMP Negeri 2 Banyudono Kélbs semester ganjil tahun ajaran
2013/2014 melalui strategi pembelajaran Probleme8dsearning (PBL). Penelitian in
adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dulus, tiap siklus terdiri dari tiga tahapan
yaitu perencanaan, tindakan dan observasi, sdhksiedan evaluasi. Data yang diperoleh
berupa nilai tes pada akhir siklus | dan pada aiklus II. Teknik analisis data dilakukan
dengan teknik komparatif dan dengan teknik kritldasil penelitian menunjukkan
peningkatan motivasi dan hasil belajar matematikaningkatan motivasi belajar dapat
dilihat dari meningkatnya indikator-indikatornya lipati: 1) siswa antusias bertanya
sebelum tindakan 22,22%, siklus | 41,67%, dan siklu 66,67%, 2) siswa antusias
menjawab pertanyaan sebelum tindakan 27,7%, sikb@%, dan siklus 1l 69,44%, 3)
Kemauan siswa mengerjakan soal di depan kelas usseb&#hdakan 16,67%, siklus I
33,33%, dan siklus 1l 61,11%. Peningkatan had#jbe siswa dapat dilihat dari nilainya
yang mencapai KKM sebelum tindakan 33,33%, sikl&2,[78%, dan siklus 1l 83,337%.
Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa pearrsgrategi pembelajaran PBL dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan motilaashasil belajar matematika.

Kata kunci: hasil belajar; motivasi; problem bakesatning

Pendahuluan

Motivasi merupakan suatu proses diinisiasikannyadipertahankanya aktivitas yang
diarahkan pada pencapaian tujuan. Motivasi merupgkoses ketimbang suatu hasil.
Motivasi menyangkut berbagai tujuan yang memberidlaga penggerak dan arah bagi
tindakan (Dale H. Schung dan Judith L. Meece, 20827 ). Motivasi dalam belajar
sangatlah penting bagi siswa. Apabila dalam dswa sudah terdapat motivasi maka
proses belajar mengajar di kelas akan berjalan aertgncar serta tercapai tujuannya.

Siswa yang termotivasi dalam belajarnya dapatatildari karakteristik tingkah laku yang



antusias bertanya, antusias menjawab pertanyaarbelkemauan mengerjakan soal di
depan kelas.

Berdasarkan hasil observasi awal, motivasi danl hatajar matematika siswa di
SMP Negeri 2 Banyudono masih relatif rendah. Halditunjukkan dari pengamatan yang
dilakukan di kelas VIIA yang berjumlah 36 siswa.aAHeberapa permasalahan meliputi,
antusias siswa dalam bertanya sebanyak 8 sisw22@2, antusias siswa dalam menjawab
pertanyaan sebanyak 10 siswa (27,7%), siswa yamgiliki kemauan mengerjakan soal di
depan kelas sebanyak 6 siswa (16,67%), dan halsijab siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai 75 sebanyaksiswa (30%).

Kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa akargbaty yaitu kurang adanya
perhatian dari siswa terhadap pelajaran matematikereka menganggap matematika
adalah pelajaran yang sulit dibandingkan pelajdémandan siswa cepat merasa putus asa
jika ada sedikit kesulitan. Fasilitas penunjanmpelajaran matematika seperti alat peraga
untuk pembelajaran, dan model pembelajaran yanghmamvensional. Hasil belajar
matematika sangat dipengaruhi oleh model pembalajgang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran. Penggunaan strategi pembelajaran tgpag) dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Siswa yang mempunyai motivasi belagag tinggi rata-rata hasil belajarnya
lebih tinggi dibandingkan yang mempunyai motivasaiar rendah (Hong, et all :2007).

Berdasarkan akar penyebab yang dominan, dapat atkaw alternatif tindakan
dengan menggunakan Strat&yioblem Based Learning (PBL). Menurut Made Wena
(2011:91), PBL adalah strategi pembelajaran dengan menghadaplama spada
permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijak@am belajar atau dengan kata lain
siswa belajar melalui permasalahan-permasalahammaBalahan-permasalahan yang
diberikan berkaitan langsung dengan kehidupan nyatg bermakna bagi siswa. Strategi
PBL ini dirancang untuk menyiapkan siswa berpikir sadaitis dan analitis, serta mampu
menggunakan secara tepat sumber-sumber pembelajaran

Menurut Made Wena (2011: 94-95) langkah-langkahatetyi PBL dalam
penerapanyan di kelas:1) Guru memberikan permamalalyang diangkat dari latar
kehidupan sehari-hari  siswa, 2) Guru mendorong daembimbing siswa untuk
memahami masalah, 3) Guru membimbing siswa untllkkakan pengumpulan fakta, dan
membimbing siswa melakukan pengelolaan informasiGdru membimbing siswa untuk
menyusun jawaban/hipotesis terhadap permasalahandibadapi, 5) Guru membimbing
siswa untuk melakukan penyelidikan terhadap infagindan data yang telah diperolehnya

dan membuat struktur belajar yang memungkinkawasidapat menggunakan berbagai



cara untuk mengetahui dan memahami dunianya, 6) G@mbimbing siswa melakukan
penyempurnaan terhadap masalah yang telah didkéinjs7) Guru membimbing siswa
untuk menyimpulkan alternatif pemecahan masalahradmlaboratif, dan 8) Membimbing
siswa melakukan pengujian hasil (solusi) pemecatasalah.

StrategiPBL menurut Sanjaya dalam Taufik Amir (2010:16) sebagatu model
pembelajaran memiliki beberapa kelebihan :1) Meamamt kemampuan siswa,
2) Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajarsiswa, 3) Membantu siswa
mentransfer pengetahuan untuk memahami masalala dwy@ta., 4) Membantu siswa
mengembangkan pengetahuan barunya, 5) Mengembargkaampuan siswa untuk
berpikir kritis dan 6) Memberikan kesempatan bagwa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas dhpahuskan hipotesis yaitu
penerapan strate@BL dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkativasi dan
hasil belajar matematika siswa kelas VIIA semegé=al SMP Negeri 2 Banyudono tahun
ajaran 2013/2014. Hal i ni didukung dengan keureygkleungulan yang dimiliki strategi
PBL.

Penelitian ini memiliki tujuan baik secara umum deinusus. Tujuan umum
penelitian ini yaitu untuk meningkatkan motivasndaasil belajar matematika bagi siswa
kelas VIIA semester gasal SMP Negeri 2 BanyudornedaSgkan tujuan khusus dari
penelitian ini yaitu untuk meningkatkan motivaaindhasil belajar matematika bagi siswa

kelas VIIA semester gasal SMP Negeri 2 Banyudommae menggunakan stratdéL.

M etode Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian TindakanakélPTK ) yang dilakukan secara
kolaborasi antara kepala sekolah, guru matematkapeneliti. Penelitian tindakan kelas
menurut Sutama (2010: 15-21) merupakan upaya untrkperbaiki praktik pembelajaran
agar menjadi efektif. Penelitian tindakan memilé&mnpat langkah yakni perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian didaksanakan di SMP Negeri 2
Banyudono Boyolali. Penelitian dilaksanakan selama empat bulan dintuwliin Oktober
2013 sampai dengan bulan Januari 2Bidwa yang dijadikan subjek adalah siswa kelas
VIIA. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas VIkiity 36 orang terdiri dari 15 siswa

perempuan dan 21 siswa laki-laki.



Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melaivetode wawancara,
observasi, dokumetasi dan tes: 1) wawancara digumakbagai komunikasi awal untuk
memperoleh informasi yang diperlukan, 2) obsendigunakan untuk merencanakan
tindakan selanjutnya, 3)oumentasi untuk mendukung dan menambah kepercalaan
pembuktian suatu masalah, 4) tes untuk mengukurakguan objek yang diteliti
(Arikunto, 2008: 264).

Teknik analisis data pada penelitian ini melallnik komparatit dan teknik kritis.
Teknik komparatif menggunakan data kuantitatif yalygeroleh dari hasil tes kemudian
diolah menggunakan deskripsi persentase. Tekitik knenggunakan data kualitatif yang
diperoleh dari observasi. (Sutama, 2011: 35). Nimg diperoleh siswa dirata-rata untuk
menemukan tingkat kemampuan pemecahan masalah seddmatematika yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Data kuahtitah kualitatif ini kemudian dikaitkan
sebagai dasar untuk mendeskripsikan keberhasilategit PBL, yang ditandai dengan
meningkatnya motivasi dan hasil belajar matematika.

Keabsahan data yang telah dikumpulkan dan dicattnd kegiatan penelitian
dipilih dan ditentukan dengan triangulasi. Trialagudalam teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik penglenpdata dan sumber data yang telah
ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengengulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus mengegabkahan data, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpdéta dan berbagai sumber (Sugiyono,
2008: 83).

Hasi| Pendlitian dan Pembahasan

Proses pembelajaran di kelas mempelajari matea path Aritmatika Sosial SMP
kelas VII semester gasal. Pada siklus | matergydipelajari yaitu aritmatika sosial pada
kegiatan perdagangan. Pada siklus Il materi yapglajiari tentang aritmatika sosial pada
bunga tabungan.

Harga beli adalah harga barang dari pabrik, grasiny tempat lainnya. Harga beli
sering disebut modal. Dalam situasi tertentu, madidlah harga beli ditambah dengan
ongkos atau biaya lainnya. Harga jual adalah heegang yang ditetapkan oleh pedagang
kepada pembeli. Untung atau laba adalah selisiararftarga penjualan dengan harga
pembelian jika harga penjualan lebih dari hargahmdian. Rugi adalah selisih antara harga

penjualan dengan harga pembelian jika harga pemjualrang dari harga pembelian.



Contoh Soal:
Seorang pedagang membeli jeruk sebanyak 40 kg dehgega Rp6.500,00 per Kkg.
Kemudian 30 kg di antaranya dijual dengan harga.®®/00 per kg, dan sisanya dijual
dengan harga Rp6.000,00 per kg.
Hitunglah
a. harga pembelian;
b. harga penjualan;
c. besarnya untung atau rugi dari hasil penjuaesebut.
Penyelesaian:
a. Harga pembelian = 40 x Rp6.500,00 = Rp260.000,00
Jadi, harga pembelian jeruk adalah Rp260.000,00
b. Harga penjualan = (30 x Rp7.000,00) + (10 x Bp®,00)
= Rp210.000,00 + R©®0,00
= Rp270.000,00
Jadi, harga penjualannya adalah Rp270.000,00.
c. Karena harga penjualan lebih dari harga penrhelia
maka pedagang tersebut mengalami untung.
Untung = harga penjualan — harga pembelian
= Rp270.000,00 — Rp260.000,00
= Rp10.000,00
Jadi, besarnya keuntungan yang diperoleh pedageseput adalah Rp10.000,00
Apabila kita menyimpan uang di bank, maka kita akeemdapatkan tambahan uang
yang disebubunga. Bunga tabungan dihitung berdasarkan persen mlanga tabungan
dihitung secara periodik, misalnya sebulan sekali @#etahun sekali. Ada dua jenis bunga
tabungan, yaitu bunga tunggal dan bunga majerBukga tunggal adalah bunga yang
dihitung hanya berdasarkan besarnya modal sajangkdnbunga majemuk adalah bunga
yang dihitung berdasarkan besarnya modal dan buPada pembahasan ini kita hanya
akan mempelajari mengenai bunga tunggal.
Contoh soal:
Vega menyimpan uang di bank sebesar Rp2.000.00@/2§an suku bunga 18% setahun
dengan bunga tunggal.
Tentukan: a. besarnya bunga pada akhir bulan partam
b. besarnya bunga pada akhir bulan keenam;

c. jumlah tabungan setelah 2 tahun.



Penyelesaian:
Modal = Rp2.000.000,00; bunga = 18% setahun.

a. Bunga akhir bulan pertamal;l2 X 11—(;1 xRp2.000.000,00 = Rp30.000,00
b. Bunga akhir bulan keenam1;62 X % xRp2.000.000,00 = Rp180.000,00

c. Bunga 2 tahun = 2% x Rp2.000.000,00 = Rp720.000,00

Jumlah tabungan setelah 2 tahun = Rp2.000.000Rd720.000,00

= Rp2.720.000,00
Jadi, jumlah tabungan setelah 2 tahun adalah Rp20Q,00.

Proses pembelajaran di kelas diawali dengan pewmggionalan lingkungan belajar
yang kondusif. Hal ini sesuai dengan Gronlund 00yang menyatakan
pengkondisionalan kelas yang seksama oleh gurutdagaghasilkan pembelajaran
berjalan lancar dengan lingkungan belajar yang usiid Hasil penelitian ini dapat
dimaknai, bahwa siswa yang telah siap belajar nmaemateri akan lebih mudah
memahami dibandingkan yang belum siap belajar ldiske

Menginformasikan tujuan intruksional mengenai apagy akan dipelajari siswa.
Hal tersebut sependapat dengan Richard (2008) yewegyatakan bahwa tujuan
instruksional mendskripsikan intensi guru tentam@ ang seharusnya dipelajari oleh
siswa. Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahhal, tersebut membantu guru dan siswa
untuk mengetahui ke mana akan pergi dan kapan medein tiba.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok lalu melakukdikusi  untuk
memecahkan suatu permasalahan. Hal tersebut sejalagan Arends (2008) bahwa
kelompok belajar menjadi salah satu aspek pentaignad pembelajaran. Hasil penelitian
ini dapat dimaknai bahwa, di satu pihak kehidupatopok dapat membatasi inisiatif
individual dan mendukung norma-norma yang berlawardengan kreatifitas dan
pembelajaran akademik.

Proses pembelajaran di akhiri dengan penyimpulan edleluasi mengenai yang
telah dipelajari siswa. Hal ini sesuai dengan dhtig (2004) bahwa mengases dan
mengevaluasi siswa adalah salah satu hal dilakgtan yang memiliki konsekuensi
penting dan berkelanjutan bagi siswa. Hasil p&aglini dapat dimaknai bahwa, guru-guru
masa kini biasanya juga memberi umpan-balik kemaslaa tentang seberapa baik hasil

kerjanya.



Berdasarkan hasil pengamatan selama proses tindeddas terhadap motivasi
belajar matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 2i8alono dapat disajikan dalam tabel
1 berikut.

Tabel 1
Data Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
No Indikator Sesudah Tindakan
o _ Sebelum
Motivas Belajar _ _ _
_ Tindakan Siklus| SikluslI
Siswa

1 Antusias siswa 8 siswa 15 siswa 24 siswa

dalam bertanya (22,22%) (41,67%) (66,67%)

Antusias siswa
2 menjawab 10 siswa 18 siswa 25 siswa

pertanyaan (27,7%) (50%) (69,44%)

Kemauan siswa _ _ )
6 siswa 12 siswa 22 siswa

3 mengerjakan soal
(16,67%) (33,33%) (61,11%).

di depan kelas

Data di atas dapat disajikan dalam bentuk gamb@ngga peningkatan motivasi
belajar dapat dengan mudah dilihat dari gambarrikite

Motivas Belajar Siswa

80%
70%
£ 60% / —o—Antusias Siswa dalam
% 0 / bertanya
o 50%
&
Q- 40% —@—Antusias Siswa
g 30% - menjawab pertanyaan
§ 20%
g Kemauan Siswa
10% ; ;
mengerjakan soal di
0% , depan kelas

Sebelum Siklus| Siklus I
tindakan

Tindakan

Gambar 1 Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Sistedas VIIA



Melalui Strategi Pembelajar&BL

Tindakan dilakukan berdasarkan hasil analisis datlitatif terhadap data yang
diperoleh selama penelitian. Selama proses pexelitindakan yang dilakukan adalah
upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar sisvedalui strategiPBL. Pembahasan
hasil penelitian akan membahas hasil pada tiapssikhn antar siklus.

Pada awalnya saat dilakukan tindakan siswa masiubg dalam pembelajaran
menggunakarPBL. Hal ini sesuai dengan Sangram Redkar (2012) megnykan bahwa
dalam pendekataRBL digunakan di sini, siswa disajikan dengan konsepi tdan bersama
dengan tutorial di kelasnya sehingga memancingasismtuk menayakan hal-hal yang
masih asing. Hasil penelitian ini dapat dimaki@hwa pemahaman siswa dalam proses
pembelajaran akan optimal jika memiliki bekal mawgbelumnya atau sudah memiliki
kesiapan dalam belajar.

Berdasarkan tindakan siklus I, siswa yang antusialem bertanya mengalam
peningkatan. Hal tersebu dapat meningkatkan metivalajarnya. Hal ini sesuai dengan
Rogal dan Snider (2008RBL adalah strategi pembelajaran yang menggunakamulgsm
berupa suatu masalah sebagai cara memotivasi danganadkan siswa untuk
mengembangkan dan memperoleh pengetahuan. Haslitgenini dapat dimaknai, bahwa
penerapan strate§BL dapat membantu pemahaman siswa tentang masakati-iseh dan
untuk memperoleh teori siswa harus menemukannyairsen

Pada tindakan kelas siklus I, siswa yang antusiasm bertanya mengalami
peningkatan dibandingkan dari siklus |. Berartatggi PBL berhasil diterapkan karena
mampu meningkatkan antusias dalam bertanya. Haddjglan dengan Park dkk (2007)
yang menyatakan tujudBL dalam pembelajaran di kelas agar pembelajarah Epusat
pada siswa. Hasil penelitian ini dapat dimaknaivie strategiPBL dapat mendorong
dalam keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Pada kondisi awal sebelum tindakan kelas dilakuleartysias dalam menjawab
pertanyaan siswa masih rendah. Motivasi siswa umbekjawab pertanyaan dari guru
masih kurang. Hal ini sependapat dengan Oguni2§@9) menyatakan bahwa guru harus
memberikan motivasi dan melatih kemampuan pemecahasalah secara sistematis
kepada siswa. Hasil penelitian ini dapat dimakbahwa guru perlu memberikan arahan-
arahan berupa pertanyaan-pertanyaan yang menusiva gada pemahaman materi.

Berdasarkan tindakan siklus |, antusias dalam metfja pertanyaan siswa
mengalami peningkatan. Siswa yang antusias dalanjamab pertanyaan menandakan di

dalam diri siswa sudah ada motivasi belajar. Halsesuai dengan Chaves dkk (2006)



menyatakan bahw#BL dapat menargetkan intervensi mereka untuk membsistua
menjadi lebih mandiri reflektif dalam praktek prsi@nal mereka. Hasil penelitian ini dapat
dimaknai bahwa dalam pembelajaran siswa dilatiln biga belajar secara mandiri..

Pada tindakan kelas siklus Il, siswa yang antug@Eam menjawab pertanyaan
mengalami peningkatan kembali. Hal ini semakin deeang siswa dalam meningkatkan
motivasi belajar matematika siswa. Hal ini sejaldengan Norazah Mohd (2013)
menyatakan bahwa mengembangkan materi pembelajaragan lebih hidup dan menarik
elemenPBL Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa strateBL dapat mendukung
kebeshasilan siswa dalam belajar jika diterapkayale baik oleh guru.

Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, Sigamag memiliki kemauan
mengerjakan soal di depan kelas masih sedikit. aPsaht diberi kesempatan untuk
melihatkan hasil pekerjaan di depan kelas siswaihmikut apabila jawaban mereka
ternyata salah. Hal ini sesuai dengan Park dkK{R@nenyatakan bahwaPBL untuk
merangsang kreativitas siswa , pemecahan masaka berpikir kritis melalui proses ini.
Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa keterdampipemecahan masalah perlu
dikembangkan untuk dapat menyelesaikan suatu garsdalam matematika.

Berdasarkan siklus |, siswa yang memiliki kemauagngerjakan soal di depan
kelas mengalami peningkatan. Ali Muhson (2009) na¢slyan dengafPBL siswa tidak
hanya dijejali dengan konsep — konsep abstrak itetggwa juga banyak dibekali
kemampuan untuk mengaplikasikan konsep yang ditnya dalam lingkungan nyata.
Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa dend2BL siswa dapat mengaplikasikan
konsep yang telah dipelajari dengan mengerjakalndesgan benar.

Pada tindakan kelas siklus Il, siswa yang memkigmauan mengerjakan soal di
depan kelas meningkat kembali. Hal tersebut semakiendorong siswa untuk
meningkatkan motivasi belajar matematika siswal illasesuai dengan Tella (2007) yang
menyimpulkan bahwa motivasi belajar dapat mempeinggprestasi akademik siswa.
Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tingghderung mempunyai prestasi
akademik yang lebih baik daripada siswa yang merygiumotivasi belajar rendah.. Hasil
penelitian ini dapat dimaknai, bahwa siswa perlunpenyai motivasi dalam belajar agar
mempunyai kesadaran dalam belajar dan berkemauagemjakan soal di depan kelas.

Motivasi belajar matematika siswa sebelum dilakulgmlitian tindakan masih
rendah. Setelah dilakukan tindakan kelas melaloempan strated?BL motivasi belajar

matematika siswa kelas VII A meningkat sesuai dengga yang diharapkan oleh guru
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matematika. Peningkatan yang terjadi terlihat dadikator motivasi belajar matematika
yang sudah ditetapkan, antara lain sebagai berikut.
a) Antusias siswa dalam bertanya
Pada tindakan siklus | sudah terlihat ada bebestg@a yang antusias dalam
bertanya. Pada siklus Il karena siswa sudah terkddserikan masalah dalam proses
pembelajaran dengan strate®BL terjadi peningkatan, sudah banyak siswa yang
antusias dalam bertanya karena rasa ingin tahu lyesar. Karakteristik strategi PBL
yang mengkaitkan permasalahan dengan konteks kmmduyata membuat siswa lebih
mudah memahami materi. Hal ini sesuai dengan patnddipMade Suci (2008) yang
menyatakan bahwa dalam pembelajaran terdapat k&sestrpengetahuan oleh
pembelajar dan terjadi interaksi sosial yang batr&idntekstual.
b) Antusias siswa dalam menjawab pertanyaan
Pada indikator kedua ini juga terjadi peningkatami diklus | dan siklus Il
sehingga mencapai tujuan yang diharapkan. Siswainarbiasa dengan pembelajaran
yang menggunakafBL sehingga mereka mampu memahami materi dan mampu
menjawab pertanyaan apabila guru memberi pertanydahtersebut sejalan Maria M.
Ferreira dan Anthony R. Trudel (2012) yang menyitk@n bahwa empat puluh
delapan siswa dalam tiga kelas kimia reguler SMApasisipasi dalam studi dan
setelah penggunaarPBL, lebih banyak siswa setuju bahwa mereka sering
menggunakan ilmu, bahwa ilmu membantu seseorang urgrpikir logis, dan ilmu
yang diajarkan mereka yaitu bagaimana untuk berpiki
c) Kemauan mengerjakan soal di depan kelas
Pada indikator ini juga mengalami peningkatan. Bangan strategPBL
mampu meningkatkan kemauan siswa mengerjakan salpa@n kelas karena siswa
dituntut aktif dalam pembelajaran dan belajar mandehingga mereka dapat
menemukan informasi baru secara langsung dalanusilisielompok. Hal ini sesuai
dengan pendapat Hong, et all (2007) yang menyatakhmva ada hubungan antara
strategi pembelajaran dan motivasi belajar siswasilHpenelitian ini dapat dimaknai
bahwa, penggunaan strategi pembelajaran yang tgat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Siswa yang mempunyai motivasi belggng tinggi rata-rata hasil
belajarnya lebih tinggi dibandingkan yang mempumygativasi belajar rendah.
Data hasil penelitian menunjukkan indikator motivaslajar matematika siswa

sebelum tindakan sampai tindakan siklus 1l mengalaeningkatan. Hal itu dapat
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disimpulkan bahwa penerapan straté@BL dapat meningkatkan motivasi belajar

matematika siswa.
Berdasarkan hasil post test setelah diterapkategtiRBL hasil belajar matematika

siswa kelas VIIA SMP Negeri 2 Banyudono dapat disaj dalam tabel 2 berikut

Tabel 2
Data Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Indikator Hasil Sebelum Sesudah Tindakan
Belajar tindakan Siklus| SikluslI
Nilai siswa tuntas 12 siswa 19 siswa 30 siswa
KKM ( = 75) (33,33%) (52,78%) (83,33%)

Data di atas dapat disajikan dalam bentuk gamiangga peningkatan hasil belajar

matematika dapat dengan mudah dilihat dari gamibariRut.

Hasil Belajar Matematika Siswa
90%
S 80% /'
*g 70% 7
S 60% 7
& 50% 7
g 40% g ——Hasil belajar si:
= 30%
§ 20%
ralj 10%
0% | | | |
Sebelum Siklus 1 Siklus II
tindakan
Tindakan

Gambar 2 Grafik Peningkatan Hasil Belajar SiswaakalllA Melalui
Strategi Pembelajard?BL

Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, Siswag mendapat nilai
mencapai KKM masih sedikit. Pada saat diberi kemgan untuk melihatkan hasil

pekerjaan di depan kelas siswa masih takut apghilaban mereka ternyata salah. Hal ini
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sesuai dengan Srikumar Chakravarthi (2010) yangymmaulkan bahwa ada manfaat yang
jelas bagi siswa dari penggunaan forfBt, termasuk peningkatan hasil belajar, berpikir
kritis, dan pemecahan masalah. Hasil penelitiardapat dimaknai bahwa hasil belajar
perlu diperhatikan karena sebagai tolak-ukur kedsldin pembelajaran.

Berdasarkan siklus I, siswa yang mendapat nilai caeai KKM mengalami
peningkatan. Hal ini menandakan bahwa siswa mamgnerapkan hasil pembelajarannya
selama ini. Ali Muhson (2009) menyatakan denB8h siswa tidak hanya dijejali dengan
konsep — konsep abstrak tetapi siswa juga banydiekdii kemampuan untuk
mengaplikasikan konsep yang diterimanya dalam lingkn nyata. Hasil penelitian ini
dapat dimaknai bahwa dengdBL siswa dapat mengaplikasikan konsep yang telah
dipelajari berupa soal-soal yang berhubungan damdupan sehari-hari.

Pada tindakan kelas siklus II, siswa yang mendajtat mencapai KKM semakin
meningkat. Hal tersebut semakin mendorong siswakumeningkatkan motivasi belajar
matematika siswa. Hal tersebut sesuan dengannSlawiall (2008) yang menyimpulkan
bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh motivasi laglakonsep matematika, keterampilan
pemecahan masalah dan alat bantu pedagogis sbpkutiteks. Kemampuan guru yang
baik dapat memotivasi siswa untuk terlibat berpikecara kreatif dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian ini dapat dimakbahwa siswa perlu mempunyai motivasi
dalam belajar agar mempunyai memperoleh hasildrejajng memuaskan.

Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam peaelitipeneliti memperkuat
penelitian terdahulu dan pendapat para ahli. PpaaratrategiProblem Based Learning
telah meningkatkan motivasi dan hasil belajar maté siswa kelas VIIA semester gasal

SMP Negeri 2 Banyudono.

Simpulan

Proses pembelajaran matematika yang dilakukan matematika pada siswa kelas
VIIA SMP N 2 Banyudono, Boyolali dengan meneraplsarategi pembelajaraRroblem
Based Laeerning (PBL). Langkah — langkah strateginya adalah (1) Mengta&@ siswa
pada masalah, (2) Mengorganisasikan siswa untuarel3) Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, (4) Mengembangkan daenyajikan hasil karya, (5)
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecaharamasa

Penerapan strategi pembelajarBroblem Based Learning dapat meningkatkan

motivasi belajar matematika siswa kelas VIIA semegasal SMP Negeri 2 Banyudono.
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Peningkatan motivasi belajar matematika dapat afilidlari persentase peningkatan
indikator-indikatornya: 1) siswa yang antusias dalaertanya meningkat 44,45%, 2) siswa
yang antusias dalam menjawab pertanyaan menindk@b%, 3) siswa yang berkemauan
mengerjakan soal di depan soal meningkat 44,44%il Halajar matematika siswa kelas
VIIA semester gasal SMP Negeri 2 Banyudono juga gakmi peningkatan setelah
penerapan strategi pembelaja@roblem Based Learning. Hal tersebut dapat dilihat dari

persentase peningkatan hasil belajar yang bertiaapai siswa 53,33%.
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